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Abstract: The aim of this research is to improve science and science learning outcomes for 

class VI students at SDN 066050 Medan Denai through the application of technology-based 

learning media in the form of video scribes. The research method used is classroom action 

research (PTK). The subjects of this research were class VI students at SDN 066050 Medan 

Denai T.A. 2023/2024. The research results showed that at the pre-cycle stage, only 40% 

of students were able to complete the learning well, with an average score of 67.42. After 

implementing video scribe, there was a consistent increase in each cycle. In the first cycle, 

the student completion rate increased to 70%, with an average score of 72.2. A greater 

improvement occurred in the second cycle, where 90% of students were able to achieve the 

completion criteria, with an average score of 76.4. This increase shows that video scribe is 

able to increase students' understanding of the concept of the solar system through an 

interesting, visual and interactive learning approach. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas 

VI SDN 066050 Medan Denai melalui penerapan media pembelajaran berbasis teknologi 

berupa video scribe. Metode penelitian yang digunakan penelitian tindakan kelas (PTK). 

Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas VI SDN 066050 Medan Denai T.A. 2023/2024. 

Hasil penelitian menunjukkan pada tahap pra-siklus, hanya 40% siswa yang mampu 

menyelesaikan pembelajaran dengan baik, dengan skor rata-rata 67,42. Setelah penerapan 

video scribe, terjadi peningkatan yang konsisten pada setiap siklus. Pada siklus pertama, 

tingkat penyelesaian siswa meningkat menjadi 70%, dengan rata-rata skor mencapai 72,2. 

Peningkatan lebih besar terjadi pada siklus kedua, di mana 90% siswa mampu mencapai 

kriteria ketuntasan, dengan rata-rata skor 76,4. Peningkatan ini menunjukkan bahwa video 

scribe mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep tata surya melalui 

pendekatan pembelajaran yang menarik, visual, dan interaktif. 

Kata Kunci: Media Videoscribe, Hasil Belajar, Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN  

Tujuan pendidikan yang 

mendasar adalah memastikan bahwa 

tradisi dan adat istiadat diwariskan dari 

generasi ke generasi (Salim & Aprison, 

2024). Proses pewarisan ini tidak hanya 

mencakup pengetahuan tentang budaya 

tetapi juga nilai-nilai moral dan etika 

yang menjadi ciri khas suatu masyarakat. 

Dalam praktiknya, pendidikan berperan 

sebagai penjaga keberlangsungan 

identitas budaya di tengah arus 

globalisasi yang sering kali mengikis 

tradisi lokal (Ansya et al., 2021). Setiap 

generasi baru diajarkan tentang cerita 

rakyat, seni tradisional, bahasa daerah, 

dan adat istiadat yang menjadi 

kebanggaan komunitas mereka. Melalui 

kurikulum yang mengintegrasikan 

kearifan lokal, pendidikan dapat 

melahirkan individu yang tidak hanya 

menghargai warisan budaya tetapi juga 

memiliki kemampuan untuk 

melestarikannya dalam konteks modern 

(Japar et al., 2020). Dengan demikian, 

pendidikan memainkan peran strategis 

dalam membangun jembatan antara masa 

lalu dan masa depan, memastikan bahwa 

nilai-nilai luhur yang diwariskan tetap 

relevan di era teknologi dan globalisasi. 

Tujuan pendidikan berikutnya 

adalah membentuk individu yang 

berwawasan luas dan mampu 

berkontribusi pada masyarakat. Hal ini 

dicapai dengan mengajarkan nilai-nilai 

agama, spiritualitas, disiplin, kecerdasan, 

karakter, dan penguasaan diri (Rozi et al., 

2024; Salsabilla et al., 2024). Individu 

yang terdidik dengan baik tidak hanya 

memahami pengetahuan secara teoretis 

tetapi juga mampu menerapkannya untuk 

memecahkan masalah di kehidupan 

nyata. Misalnya, siswa yang diajarkan 

tentang pentingnya disiplin akan 

membawa nilai tersebut ke dalam 

berbagai aspek kehidupan mereka, 

seperti tanggung jawab terhadap 

pekerjaan, keluarga, dan masyarakat. 

Pendidikan juga menanamkan rasa 

empati dan kesadaran sosial sehingga 

siswa dapat memahami perbedaan dan 

menghormati keragaman (Anton et al., 

2024). Dengan landasan ini, pendidikan 

tidak hanya mencetak generasi cerdas 

secara akademik tetapi juga individu 

yang bijak dan peduli terhadap sesama. 

Pendidikan adalah proses yang 

dirancang untuk mengembangkan 

berbagai aspek kehidupan siswa, 

termasuk intelektual, emosional, fisik, 

dan sosial (Kusumawati et al., 2023). 

Proses ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan norma-norma 

masyarakat dan latar belakang budaya 

siswa, sehingga pembelajaran yang 

diberikan relevan dan bermakna. 

Misalnya, dalam konteks perkembangan 

intelektual, siswa diajarkan untuk 

berpikir kritis dan memecahkan masalah 

(Ansya & Salsabilla, 2024b). Dari segi 

emosional, pendidikan membantu siswa 

memahami dan mengelola emosi mereka 

sendiri. Secara fisik, pendidikan 

memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk terlibat dalam aktivitas olahraga 

dan menjaga kesehatan tubuh mereka. 

Secara sosial, pendidikan mengajarkan 

nilai-nilai seperti kerja sama, 

komunikasi, dan kepemimpinan. Dengan 

pendekatan holistik ini, pendidikan 

berfungsi sebagai alat untuk menciptakan 

individu yang seimbang dan siap 

menghadapi tantangan hidup (Pare & 

Sihotang, 2023). 

Pendidikan memiliki nilai 

strategis dalam membentuk situasi sosial 

dan ekonomi suatu negara. Pendidikan 

dapat mengurangi kemiskinan dengan 

membuka peluang ekonomi yang lebih 

luas bagi individu yang terdidik (Rahim, 

2024). Selain itu, pendidikan juga 
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berperan dalam menciptakan stabilitas 

sosial dengan mengajarkan nilai-nilai 

toleransi dan perdamaian. Dalam konteks 

ini, pendidikan tidak hanya berfungsi 

sebagai alat untuk mencapai kesuksesan 

individu tetapi juga sebagai mekanisme 

untuk memperbaiki kondisi sosial 

masyarakat (Santika Virdi et al., 2023). 

Pemerintah dan lembaga pendidikan 

perlu bekerja sama untuk memastikan 

bahwa pendidikan yang diberikan 

relevan dengan kebutuhan masyarakat 

dan mampu menghadapi tantangan 

global. 

Salah satu tantangan besar dalam 

dunia pendidikan adalah 

mengintegrasikan sistem pendidikan 

tradisional dengan pendekatan modern. 

Sistem tradisional sering kali 

menekankan pada nilai-nilai moral dan 

pembentukan karakter, sementara 

pendekatan modern cenderung berfokus 

pada penguasaan teknologi dan 

keterampilan praktis. Untuk menciptakan 

keseimbangan, pendidikan harus 

menggabungkan kedua pendekatan ini 

(Wicaksono, 2020). Misalnya, pelajaran 

sejarah dan budaya dapat diajarkan 

dengan menggunakan teknologi digital 

seperti animasi atau simulasi virtual. 

Dengan cara ini, siswa tidak hanya 

memahami nilai-nilai tradisional tetapi 

juga belajar bagaimana menggunakan 

teknologi untuk melestarikan budaya 

mereka. Integrasi ini memungkinkan 

siswa untuk memahami pentingnya 

warisan budaya sambil tetap relevan 

dengan perkembangan zaman (Manarfa 

& Lasaiba, 2023). 

Media pembelajaran memiliki 

peran penting dalam meningkatkan 

kualitas proses belajar-mengajar. Media 

ini, seperti video pembelajaran, 

membantu siswa memahami materi 

pelajaran dengan lebih mudah dan 

menarik. Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran yang 

efektif dapat meningkatkan minat belajar 

siswa, terutama ketika materi yang 

disampaikan melibatkan elemen visual 

dan audio (Hayati & Harianto, 2017). 

Sebagai contoh, video pembelajaran 

dapat digunakan untuk menjelaskan 

konsep-konsep kompleks dengan cara 

yang sederhana dan mudah dipahami. 

Media ini juga dapat membantu siswa 

yang memiliki gaya belajar visual atau 

auditori, memastikan bahwa setiap siswa 

mendapatkan manfaat maksimal dari 

proses pembelajaran (Purnawanto, 

2023). 

Teknologi telah menjadi bagian 

integral dari sistem pendidikan modern, 

memungkinkan guru untuk 

menyampaikan materi pembelajaran 

dengan cara yang lebih kreatif dan 

menarik. Media seperti VideoScribe 

memungkinkan pendidik untuk membuat 

video pembelajaran yang interaktif dan 

informatif. Video ini dapat 

menggabungkan teks, gambar, musik, 

dan animasi untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang mendalam (Al 

Munawarah, 2019). Siswa tidak hanya 

mendengar dan melihat materi pelajaran 

tetapi juga terlibat aktif dalam proses 

belajar melalui diskusi dan kegiatan 

berbasis proyek. Dengan memanfaatkan 

teknologi, pendidikan dapat menjadi 

lebih inklusif dan relevan bagi kebutuhan 

siswa di era digital (Ansya & Salsabilla, 

2024a). 

Salah satu manfaat utama media 

pembelajaran adalah kemampuannya 

untuk mengatasi kejenuhan siswa selama 

proses belajar. Media interaktif seperti 

video pembelajaran memungkinkan 

siswa untuk belajar dengan cara yang 

menyenangkan dan menarik (Anggraeni 

et al., 2021; Ansya et al., 2024). Sebagai 

contoh, video yang memadukan elemen 

narasi dengan animasi dapat membuat 
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siswa lebih fokus dan terlibat dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, media 

ini juga memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk belajar secara mandiri, 

memungkinkan mereka untuk 

mengulang materi sesuai kebutuhan 

mereka. Dengan cara ini, pendidikan 

dapat menjadi lebih fleksibel dan adaptif 

terhadap kebutuhan individu siswa (Sari 

et al., 2023). 

Capaian pembelajaran adalah 

indikator utama dari keberhasilan suatu 

sistem pendidikan. Ini mencakup 

kemampuan siswa untuk memahami, 

mengaplikasikan, dan mengevaluasi 

materi pelajaran yang telah diajarkan. 

Menurut Khasanah dan Suparman 

(2022), capaian pembelajaran 

mencerminkan tingkat pemahaman siswa 

terhadap isi kursus dan kemampuan 

mereka untuk menerapkannya dalam 

situasi nyata. Guru dapat menggunakan 

berbagai metode evaluasi untuk 

mengukur capaian pembelajaran siswa, 

seperti ujian, proyek, dan presentasi. 

Dengan memantau capaian 

pembelajaran, pendidik dapat 

menyesuaikan strategi pengajaran 

mereka untuk memastikan bahwa setiap 

siswa mencapai potensi penuh mereka 

(Ainissyifa et al., 2024; Ansya & 

Mailani, 2024). 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa hasil belajar IPAS siswa kelas VI 

SDN 066050 Medan Denai masih 

tergolong rendah, yang mengindikasikan 

adanya masalah dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan wawancara, 

salah satu penyebab utama rendahnya 

hasil belajar adalah kurangnya 

pemanfaatan media berbasis teknologi, 

sehingga pembelajaran cenderung 

terbatas pada penggunaan buku pelajaran 

saja. Selain itu, metode pembelajaran 

yang monoton semakin memperburuk 

situasi, karena siswa merasa kurang 

tertarik dan kesulitan untuk memahami 

materi IPAS secara mendalam. Kondisi 

ini menuntut adanya inovasi dalam 

penggunaan media pembelajaran dan 

penerapan metode yang lebih menarik 

agar pembelajaran menjadi lebih efektif 

dan mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, 

penggunaan media berbasis teknologi 

seperti video scribe dapat menjadi solusi 

efektif untuk mengatasi permasalahan 

rendahnya hasil belajar siswa di SDN 

066050 Medan Denai. Video scribe, yang 

menggabungkan elemen visual, audio, 

teks, dan animasi, mampu menghadirkan 

pembelajaran yang lebih interaktif dan 

menarik dibandingkan dengan metode 

konvensional yang hanya mengandalkan 

buku pelajaran. Media ini 

memungkinkan guru untuk 

menyampaikan materi IPAS secara 

dinamis sehingga mampu menarik 

perhatian siswa dan memudahkan 

mereka untuk memahami konsep yang 

diajarkan. Selain itu, penggunaan video 

scribe dapat memberikan pengalaman 

belajar yang lebih menyenangkan, karena 

siswa tidak hanya mendengar penjelasan, 

tetapi juga melihat ilustrasi visual dan 

mendengar narasi yang mendukung 

pemahaman mereka terhadap materi 

(CHALISTA, 2021). Hal ini diharapkan 

dapat meningkatkan minat belajar siswa 

dan memperbaiki hasil belajar secara 

signifikan. 

Selain sebagai alat bantu yang 

mempermudah penyampaian materi, 

video scribe juga memungkinkan guru 

untuk menjelaskan konsep abstrak dalam 

pembelajaran IPAS, seperti proses alam 

atau fenomena sains, dengan cara yang 

lebih konkret dan mudah dipahami. 

Video scribe memberikan simulasi visual 

yang membantu siswa menghubungkan 

teori dengan dunia nyata, sehingga 
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mereka tidak hanya menghafal materi, 

tetapi juga memahaminya secara 

mendalam (Yusnia, 2019). Di sisi lain, 

media ini juga dapat mengurangi 

kejenuhan siswa selama proses belajar, 

karena format audiovisual yang menarik 

mampu memotivasi siswa untuk lebih 

aktif berpartisipasi dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, video scribe tidak 

hanya menjadi solusi teknis untuk 

memanfaatkan teknologi dalam 

pembelajaran, tetapi juga sebagai inovasi 

pedagogis yang mendukung pencapaian 

hasil belajar yang lebih baik di era digital. 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan hasil belajar IPAS 

siswa kelas VI SDN 066050 Medan 

Denai melalui penerapan media 

pembelajaran berbasis teknologi berupa 

video scribe. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi efektivitas video 

scribe dalam menyampaikan materi 

secara visual, menarik, dan interaktif, 

sehingga mampu meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep IPAS. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan untuk memberikan 

alternatif solusi dalam mengatasi 

pembelajaran yang monoton dengan 

menghadirkan media pembelajaran yang 

inovatif, serta meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses belajar. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran IPAS 

di sekolah dasar, khususnya dalam 

menghadapi tantangan di era digital. 

METODE 

Metode penelitian yang 

diterapkan dalam studi ini mengacu pada 

pendekatan ilmiah untuk mengumpulkan 

data sesuai dengan kebutuhan tujuan 

penelitian, sebagaimana dikemukakan 

oleh Sugiyono (2013). Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang 

bertujuan untuk mengatasi permasalahan 

yang terjadi dalam proses pembelajaran 

siswa di kelas. Pemilihan metode ini 

didasarkan pada relevansinya dengan 

konteks penelitian, yaitu meningkatkan 

hasil belajar IPAS siswa melalui media 

pembelajaran berbasis teknologi seperti 

video scribe. Penelitian ini dirancang 

untuk memberikan solusi praktis 

terhadap rendahnya hasil belajar siswa 

kelas VI di SDN 066050 Medan Denai 

dengan menerapkan langkah-langkah 

sistematis yang terencana. 

Penelitian ini dilaksanakan 

selama empat bulan, dari Mei hingga 

Agustus 2024, dengan lokasi penelitian 

di SDN 066050 Medan Denai, tepatnya 

di kelas VI. Sebanyak dua puluh siswa, 

yang terdiri dari sembilan laki-laki dan 

sebelas perempuan, menjadi subjek 

penelitian ini. Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan menggunakan 

media berbasis teknologi untuk menarik 

minat siswa, meningkatkan keterlibatan 

mereka dalam proses belajar, dan 

memperbaiki pemahaman mereka 

terhadap konsep-konsep IPAS. Penelitian 

ini memanfaatkan dokumen, hasil ujian, 

dan observasi dengan menggunakan 

lembar penilaian sebagai alat 

pengumpulan data. Data yang diperoleh 

akan digunakan untuk mengevaluasi 

proses belajar mengajar dalam hal minat 

siswa, kolaborasi, aktivitas, dan 

lingkungan belajar. 

Penelitian ini dilakukan melalui 

dua siklus, dengan setiap siklus 

mencakup empat tahap utama, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Siklus pertama 

berlangsung pada tanggal 13 Mei 2024, 

sedangkan siklus kedua dilaksanakan 

pada tanggal 15 Mei 2024. Setiap siklus 
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dirancang untuk mengidentifikasi 

efektivitas tindakan yang diambil, 

mengevaluasi hasil, dan merumuskan 

strategi perbaikan untuk siklus 

berikutnya. Dalam tahap perencanaan, 

peneliti menyusun langkah-langkah 

strategis, termasuk pembuatan media 

pembelajaran video scribe, perencanaan 

aktivitas pembelajaran, dan persiapan 

alat observasi. 

Pada tahap pelaksanaan 

tindakan, peneliti mengimplementasikan 

rencana yang telah dibuat dengan 

menggunakan video scribe sebagai media 

utama dalam pembelajaran IPAS. Proses 

pembelajaran dirancang untuk 

melibatkan siswa secara aktif dengan 

memanfaatkan animasi visual dan audio 

yang terdapat dalam video scribe untuk 

menjelaskan materi yang kompleks. 

Selama pelaksanaan, siswa diajak untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam diskusi 

dan kegiatan yang dirancang untuk 

meningkatkan pemahaman mereka. 

Tahap observasi dilakukan 

secara sistematis dengan menggunakan 

lembar observasi yang telah disiapkan. 

Observasi ini mencakup pemantauan 

terhadap minat belajar siswa, tingkat 

keterlibatan mereka dalam pembelajaran, 

serta kemampuan mereka dalam 

memahami materi IPAS. Data dari tahap 

ini digunakan untuk mengevaluasi 

keberhasilan tindakan yang telah diambil 

dan memberikan dasar untuk analisis 

lebih lanjut. 

Tahap refleksi merupakan bagian 

akhir dari setiap siklus, di mana peneliti 

menganalisis data yang diperoleh selama 

observasi dan pelaksanaan tindakan. 

Refleksi dilakukan untuk mengevaluasi 

keberhasilan dan kekurangan dari 

tindakan yang telah diambil. Hasil 

refleksi ini menjadi dasar untuk 

merancang tindakan pada siklus 

berikutnya. Dengan demikian, siklus 

pembelajaran yang berkelanjutan ini 

diharapkan mampu memberikan solusi 

terhadap masalah rendahnya hasil belajar 

IPAS siswa dan membawa perbaikan 

yang signifikan dalam proses 

pembelajaran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Peneliti memilih media inovatif 

baru media berbasis Video Scribe—

tentang tata surya berdasarkan data 

observasi. Jika dibandingkan dengan 

hanya mengandalkan strategi kontekstual 

yang ditemukan dalam buku teks dan 

kuliah di kelas, media ini dapat 

membantu siswa lebih memahami dan 

bernalar tentang situasi dunia nyata. 

Siswa dapat menyelidiki pengetahuan 

mereka sendiri melalui visualisasi 

aplikasi dan interaksi dengan materi 

berbasis Video Scribe ini. 

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa  

SD N 066050 Medan Denai 

No Tahap 
Jumlah 

Nilai 
Rata-

rata 
Presentase 

(%) 

1 
Pra 

siklus 
1.290 67, 4 40 % 

2 Siklus I 1.350 72, 2 70 % 
3 Siklus II 1.460 76, 4 90 % 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

peningkatan yang signifikan pada 

capaian pembelajaran siswa kelas VI 

SDN 066050 Medan Denai setelah 

penerapan media interaktif video scribe. 

Pada tahap pra-siklus, tingkat 

penyelesaian pembelajaran siswa hanya 

mencapai 40%, dengan skor rata-rata 

67,42. Dari total 20 siswa, hanya 8 

hingga 12 siswa yang mampu 

menyelesaikan tugas dengan baik, 

sehingga terdapat ruang besar untuk 

peningkatan. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran konvensional yang 
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hanya mengandalkan buku teks kurang 

efektif dalam meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi tata surya. 

Pada siklus pertama, penerapan 

media interaktif video scribe mulai 

memberikan dampak positif. Tingkat 

penyelesaian pembelajaran meningkat 

menjadi 70%, dengan rata-rata skor siswa 

mencapai 72,2. Sebanyak 14 siswa 

berhasil menyelesaikan pembelajaran 

dengan hasil memuaskan, sementara 6 

siswa lainnya masih belum mencapai 

kriteria ketuntasan. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa media interaktif 

mampu menarik minat siswa, 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

proses pembelajaran, dan mulai 

memberikan hasil yang lebih baik 

dibandingkan metode sebelumnya. 

Pada siklus kedua, hasil 

pembelajaran siswa menunjukkan 

peningkatan yang jauh lebih signifikan. 

Tingkat penyelesaian mencapai 90%, 

dengan rata-rata skor siswa meningkat 

menjadi 76,4. Dari 20 siswa, sebanyak 17 

siswa berhasil menyelesaikan 

pembelajaran dengan baik, sementara 

hanya 3 siswa yang masih belum 

mencapai kriteria ketuntasan. 

Penggunaan video scribe terbukti 

meningkatkan keterlibatan siswa dan 

efektivitas pembelajaran, bahkan bagi 

siswa yang sebelumnya mengalami 

kesulitan pada siklus pertama. Analisis 

lembar kerja siswa juga menunjukkan 

bahwa pengetahuan dan kemampuan 

siswa dalam memahami materi tata surya 

semakin meningkat. 

Hasil penelitian ini memberikan 

implikasi penting bagi penggunaan 

media interaktif seperti video scribe 

dalam proses pembelajaran. Peningkatan 

hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 

26,09% dan siklus II sebesar 78,16% 

hingga akhirnya mencapai 100% 

menunjukkan efektivitas media ini dalam 

membantu siswa memahami konsep yang 

diajarkan. Dengan demikian, video scribe 

dapat menjadi alternatif media 

pembelajaran yang inovatif untuk 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi yang kompleks, 

khususnya di tingkat sekolah dasar. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan media interaktif video 

scribe memberikan dampak yang 

signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa kelas VI SDN 066050 

Medan Denai pada materi tata surya. 

Pada tahap pra-siklus, tingkat 

penyelesaian pembelajaran siswa hanya 

mencapai 40%, dengan skor rata-rata 

67,42. Hal ini mencerminkan 

keterbatasan pembelajaran konvensional 

yang hanya mengandalkan buku teks, 

yang kurang mampu memotivasi siswa 

untuk memahami materi dengan 

mendalam. Sejalan dengan penelitian 

Hasan dan Baroroh (2020), pembelajaran 

yang tidak memanfaatkan teknologi 

cenderung membuat siswa bosan dan 

kurang terlibat dalam proses belajar. 

Oleh karena itu, diperlukan media 

pembelajaran yang mampu menarik 

perhatian siswa dan meningkatkan 

interaksi mereka dengan materi 

pelajaran. 

Pada siklus pertama, penerapan 

video scribe mulai menunjukkan hasil 

yang positif. Tingkat penyelesaian 

pembelajaran meningkat menjadi 70%, 

dengan skor rata-rata 72,2. Sebanyak 14 

siswa berhasil menyelesaikan 

pembelajaran dengan baik, sementara 6 

siswa lainnya belum mencapai kriteria 

ketuntasan. Penelitian ini selaras dengan 

temuan dari Hasbullah et al (2022), yang 

menyatakan bahwa media interaktif 

berbasis video mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa karena menyajikan 
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materi dalam format yang menarik secara 

visual dan auditori. Visualisasi materi 

melalui video scribe membantu siswa 

memproses informasi dengan lebih 

efektif dibandingkan hanya membaca 

buku teks. 

Peningkatan yang lebih 

signifikan terlihat pada siklus kedua, di 

mana tingkat penyelesaian mencapai 

90%, dengan skor rata-rata meningkat 

menjadi 76,4. Sebanyak 17 siswa 

berhasil memenuhi kriteria ketuntasan, 

sementara hanya 3 siswa yang belum 

mencapainya. Hal ini menunjukkan 

bahwa media interaktif seperti video 

scribe tidak hanya meningkatkan minat 

siswa, tetapi juga membantu mereka 

memahami konsep-konsep yang lebih 

kompleks. Studi oleh Hajar (2024) 

mendukung temuan ini, di mana 

penggunaan media berbasis teknologi 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep siswa melalui 

pendekatan yang menyenangkan dan 

relevan dengan kehidupan mereka. 

Analisis lembar kerja siswa pada 

setiap siklus juga menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam 

kemampuan dan pengetahuan siswa. 

Pada siklus pertama, siswa menunjukkan 

pemahaman dasar yang lebih baik 

dibandingkan pra-siklus. Pada siklus 

kedua, siswa mampu menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang lebih 

kompleks dengan benar, menunjukkan 

peningkatan pemahaman yang mendalam 

terhadap materi tata surya. Hal ini 

mendukung argumen yang diajukan oleh 

Akbar et al (2019), bahwa pembelajaran 

berbasis multimedia meningkatkan 

kapasitas kognitif siswa melalui integrasi 

visual, audio, dan teks. 

Keberhasilan media video scribe 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

juga dapat dijelaskan melalui teori 

pembelajaran konstruktivis. Teori ini 

menekankan pentingnya keterlibatan 

aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

Dengan video scribe, siswa tidak hanya 

menjadi penerima pasif informasi, tetapi 

juga diajak untuk memahami dan 

merenungkan materi secara mandiri. 

Studi oleh Setyawati et al (2020) 

menunjukkan bahwa media interaktif 

yang dirancang dengan prinsip-prinsip 

pembelajaran multimedia dapat 

membantu siswa membangun 

pemahaman yang lebih mendalam. 

Selain itu, penelitian ini juga 

menggarisbawahi pentingnya kreativitas 

guru dalam memilih media pembelajaran 

yang sesuai. Guru yang memanfaatkan 

teknologi seperti video scribe 

menunjukkan upaya untuk menghadirkan 

pembelajaran yang relevan dengan 

kebutuhan siswa di era digital. Temuan 

ini sesuai dengan penelitian oleh Heryani 

et al   (2022), yang menyatakan bahwa 

guru yang kreatif dalam memanfaatkan 

teknologi cenderung menghasilkan 

pembelajaran yang lebih efektif dan 

berdampak positif pada motivasi siswa. 

Peningkatan hasil belajar pada 

siklus I sebesar 26,09% dan siklus II 

sebesar 78,16% hingga akhirnya 

mencapai 100% membuktikan bahwa 

video scribe mampu menjadi solusi atas 

permasalahan rendahnya hasil belajar 

siswa pada materi tata surya. Hal ini 

memberikan gambaran bahwa 

penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran tidak hanya meningkatkan 

hasil belajar, tetapi juga memberikan 

pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan dan bermakna bagi siswa. 

Penelitian ini mendukung temuan 

Sasmitha et al (2023), yang menyatakan 

bahwa media pembelajaran berbasis 

teknologi memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Dengan demikian, penelitian ini 

menggarisbawahi pentingnya inovasi 
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dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Penggunaan video 

scribe sebagai media interaktif telah 

membuktikan efektivitasnya dalam 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi tata surya. Keberhasilan 

ini tidak hanya mencerminkan 

pentingnya penggunaan teknologi dalam 

pendidikan, tetapi juga menunjukkan 

bagaimana media yang dirancang dengan 

baik dapat memberikan pengalaman 

belajar yang lebih optimal bagi siswa 

sekolah dasar. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media interaktif video scribe secara 

signifikan meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas VI SDN 066050 Medan 

Denai pada materi tata surya. Pada tahap 

pra-siklus, hanya 40% siswa yang 

mampu menyelesaikan pembelajaran 

dengan baik, dengan skor rata-rata 67,42. 

Setelah penerapan video scribe, terjadi 

peningkatan yang konsisten pada setiap 

siklus. Pada siklus pertama, tingkat 

penyelesaian siswa meningkat menjadi 

70%, dengan rata-rata skor mencapai 

72,2. Peningkatan lebih besar terjadi 

pada siklus kedua, di mana 90% siswa 

mampu mencapai kriteria ketuntasan, 

dengan rata-rata skor 76,4. Peningkatan 

ini menunjukkan bahwa video scribe 

mampu meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep tata surya melalui 

pendekatan pembelajaran yang menarik, 

visual, dan interaktif. 

Temuan penelitian ini juga 

menegaskan pentingnya inovasi dalam 

pembelajaran, terutama dengan 

memanfaatkan teknologi yang relevan 

dengan kebutuhan siswa di era digital. 

Video scribe tidak hanya membantu 

siswa memahami materi lebih mendalam, 

tetapi juga meningkatkan keterlibatan 

mereka dalam proses belajar. Media ini 

memberikan solusi atas permasalahan 

pembelajaran konvensional yang 

cenderung monoton dan kurang efektif. 

Dengan demikian, video scribe dapat 

menjadi alternatif yang efektif untuk 

digunakan dalam pembelajaran di tingkat 

sekolah dasar, khususnya pada mata 

pelajaran IPAS, guna meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan hasil belajar 

siswa. 
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